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Alternative to making village maps using spatial data from OpenStreetMap (OSM) and participatory 
mapping as primary data sources. The aim is to find out the advantages and disadvantages of OSM data as a 
source of Village Map data and to make a Karumbu Village map in accordance with the Technical Specifications 
for BIG Village Map Presentation in 2016. Data were interpreted from high resolution imagery in JOSM and 
direct acquisitions from village communities. Then displayed as a village map by following the guidelines. The 
advantages of OSM data are can be obtained free of charge, classification is more detailed, available with high-
resolution imagery and data of building. the Lack is data incomplete and lacks updates. Map of Karumbu Village 
is presented on paper A0 with a scale of 1: 10,000. Village Map is presented in the form of Image Map, Facility 
and Infrastructure Map, also Landuse and Landcover and Map. 
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Abstrak 
Alternatif untuk pembuatan peta desa dengan menggunakan data spasial dari OpenStreetMap (OSM) dan 
Pemetaan partisipatif sebagai sumber data primer. Tujuannya untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan data 
OSM sebagai sumber data Peta Desa dan Membuat peta Desa Karumbu sesuai dengan Spesifikasi Teknis 
Penyajian Peta Desa oleh BIG tahun 2016. Data dinterpretasi dari citra resolusi tinggi pada aplikasi JOSM dan 
akusisi langsung dari masyarakat desa. Data kemudian di tampilkan menjadi peta desa dengan mengikuti pedoman 
Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa oleh BIG tahun 2016. Kelebihan Data OSM adalah data yang dapat 
diperoleh secara gratis, klasifikasi data lebih detail, tersedia citra resoluai tinggi, dan data bangunan. Kekurangan 
dari data OSM dimana data tidak lengkap dan kurang update. Peta Desa Karumbu disajikan pada kertas A0 dengan 
skala 1:10.000. Peta Desa Karumbu disajikan dalam bentuk Peta Citra, Peta Sarana dan prasarana, dan Peta 
Penutup dan Penggunaan Lahan. 
 









Pentingnya keberadaan Peta Desa 
dapat dilihat pada Undang-Undang nomor 6 
tahun 2014 tentang Desa. Pasal 1 undang-
undang Desa menjelaskan tentang 
pengertian desa, isinya antara lain 
menjelaskan tentang hak kedaulatan desa 
dengan syarat adanya batas wilayah dan 
penduduk. Peran peta desa dalam hal ini 
adalah sebagai dokumen resmi yang 
mencatat batas wilayah desa. Informasi-
informasi spasial lain dalam Peta Desa juga 
diperlukan untuk menyusun rencana 
pengembangan Desa seperti rencana tata 
ruang dan inventarisasi potensi desa. 
Tetapi, dengan jumlah Desa di Indonesia 
yang mencapai 83.184 (Permendagri, 2015) 
membuat pembangunan Desa belum dapat 
maksimal untuk seluruh daerah. Kendala 
lain yang dihadapi BIG adalah keterbatasan 
jumlah personil dan dana. Data untuk 
pembuatan Peta Desa diperoleh dari citra 
satelit resolusi tinggi atau foto udara, 
dimana kedua data ini memiliki harga yang 
relatif mahal.  
Kendala data dasar untuk pembuatan 
Peta Desa dapat diatasi dengan 
menggunakan data dari OpenStreetMap 
(OSM). OpenStreetMap adalah Web GIS 
yang menyediakan data spasial yang 
bersifat opensource, artinya data dapat 
diakses secara bebas. Data spasial yang 
tersedia di OSM sangat detail, bahkan 
sampai data bangunan. Tetapi, karena 
bersifat opensource, kontrol kualitas data 
OSM menjadi lebih rendah karena data 
dapat diubah oleh siapa saja. Pengeditan 
data OSM secara daring langsung pada 
website OSM sedangkan peneditan secara 
luring menggunakan apikasi Java 
OpenStreetMap (JOSM). Editing pada 
perangkat lunak JOSM termasuk 
menambah, memperbaiki, dan 
memperbaharui data. Hasil editing data dari 
perangkat lunak JOSM kemudian diunggah 
di website OSM. Kelebihan dari OSM 
maupun JOSM adalah tersediannya citra 
resolusi tinggi sebagai peta dasar..  
 
Pemetaan partisipatif adalah teknik 
pemetaan yang mengasumsikan bahwa 
masyarakatlah yang paling tahu tentang 
daerahnya dan memiliki kepentingan untuk 
menjaga dan mengetahui tentang daerahnya 
sendiri (Syahlianawati, 2016). Pemetaan 
partisipatif digunakan salah satunya untuk 
mengumpulkan informasi yang tidak dapat 
diperoleh dari citra satelit atau foto udara 
seperti data sarana dan prasaran, toponim, 
serta data batas wilayah. Penentuan batas 
wilayah adalah salah satu hal yang rentan 
menyebabkan konflik karena banyak desa 
di Indonesia yang belum memiliki batas 
wilayah yang jelas, serta belum semuanya 
tergambarkan dalam peta (Arida dkk, 
2004). Penerapan teknik Pemetaan 
Partisipatif sangat baik untuk mengatasi 
masalah ini karena melibatkan semua 
elemen masyarakat dalam kegiatan 
pemetaan. Keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan pemetaan memungkinkan 
dilakukannya dialog untuk membahas batas 
wilayah. Salah satu contoh penerapan 
teknik pemetaan partisipatif dalam 
penyelesaian masalah batas wilayah adalah 
pada pembuatan Peta Desa Pakraman di 
Bali (Arida dkk, 2014). 
.  
Desa Karumbu adalah salah satu desa 
yang ada di Kabupaten Bima, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Secara geografis, Desa 
Karumbu terletak di bagian selatan dari 
Pulau Sumbawa. Wilayah Desa Karumbu 
dilindungi oleh Tanjung Langgudu 
sehingga tidak berbatasan langsung dengan 
Samudera Hindia. Keberadaan Tanjung ini 
membuat pantai di Desa Karumbu memiliki 
gelombang yang lebih tenang. Selain itu, 
pada teluk yang terbentuk terdapat 3 pulau 
kecil yang disebut “Nisa” yang dalam 
bahasan bima berarti pulau kecil. 
Keberadaan Nisa inilah yang mulai 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
dikembangkan menjadi objek wisata. 
Dengan adanya usaha pengembangan Nisa 
sebagai objek wisata, maka Desa Karumbu 
akan mulai mengalami pengembangan. 
Untuk mengahadapi hal ini maka perlu 
dilakukan persiapan salah satunya dengan 
pembuatan Peta Desa.  Desa Karumbu 
adalah salah satu desa yang belum memiliki 
peta desa. Seperti yang dijelaskan 
sebelumnya, Peta Desa ini akan berguna 
dalam penyusunan rencana pengembangan 
Desa Karumbu, seperti rencana tata ruang 
dan inventarisasi potensi lain di Desa 
Karumbu yang akan dapat dikembangkan 
lagi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  
Mengetahui kelebihan dan kekurangan data 
OSM sebagai sumber data pembuatan Peta 
Desa, menganalisis hambatan dan solusinya 
dalam penerapan teknik pemetaan 
partisipatif di Desa Karumbu, dan 
menyajiakn peta Desa Karumbu sesuai 
dengan Spesifikasi Teknis Penyajian Peta 




Desa Karumbu termasuk dalam 
wilayah Kecamatan Langgudu Kabupaten 
Bima Provinsi NTB. Jarak antara Desa 
Karumbu dari Ibukota Kabupaten adalah 56 
km. Secara geografis, Desa Karumbu 
berada di lembah yang dikelilingi bukit di 
sebelah barat, timur dan utara, sedangkan di 
selatan berbatasan dengan laut. Karumbu 
terletak pada ketinggian 33 meter di atas 
permukaan laut. Dilihat dari gambar 3.1, 
permukiman di Desa Karumbu membentuk 
pola menggerombol dimana sebagain besar 
permukiman terletak di Bagian timur yang 
merupakan area dengan kemiringan lereng 
yang datar. Selain itu, sebagian besar 
wilayah Desa Karumbu terdiri dari hutan, 
sawah dan ladang. Desa Karumbu adalah 
Ibukota Kecamatan Langgudu sehingga 
menjadi pusat kegitan seperti perdagangan 
dan pendidikan. Fasilitas umum seperti 
puskesmas dan sekolah lebih baik dari pada 
desa lain. Desa Karumbu secara 
administrasi terdiri dari 6 dusun dengan 8 
RW dan 21 RT. Enam dusun yang ada di 
Desa Karumbu adalah Dusun Oi Lanco, 
Dusun Kananga, Dusun Mangge Maci, 
Dusun Ntau, Dusun Oi Balu, dan Dusun 
Soro Bugis. Data dari Profil Desa 
menyebutkan bahwa jumlah penduduk di 
Desa Karumbu sekitar 4.772 orang, terbagi 
atas 1.207 Kepala Penduduk laki-laki 
berjumlah 2.346 orang dan penduduk 
perempuan berjumlah 2.426 orang. Seluruh 
warga Desa Karumbu beragama Islam 
Batas area kajian yaitu hasil tumpang 
antara Peta Sebaran Material Erupsi 
(Solikhin, dkk. 2015) dan Peta Kawasan 
Rawan Bencana dan Area Terdampak 
Erupsi Merapi yang dikeluarkan Badan 
Geologi Kementrian ESDM pasca bencana 
erupsi tahun 2010. Hal ini dikarenakan area 
tersebut mencakup fokus area dan batasan 
kajian penelitian ini, yaitu analisis 
hubungan perubahan komposisi struktural 
vegetasi dengan material erupsi Gunungapi 
Merapi 2010.  
 
Gambar 2. 1 Peta Area Kajian Desa 
Karumbu Kecamatan Langgudu Kabupaten 
Bima NTB 
Alat dan Bahan 
 Alat : 
1. Laptop : Processor AMD A9-
9425 RADEON R5, 5 
COMPUTE CORES 2C+3G, 
3.10 GHz, RAM 4 GB, Windows 
10 Education 64-bit, Harddisk 
722 GB. 
2. Perangkat Lunak AcrGIS untuk 
penyusunan dan layouting peta 
desa  
3.Perangkat Lunak Java 
OpenStreetMap (OSM) untuk 
input data  
4.Website 
https://export.hotosm.org/ untuk 
mengunduh data spasial shp 
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1. Data shp Batas Wilayah Desa 
Karumbu dari BAPPEDA 
Kabupaten Bima 
2. Citra Bing Desa Karumbu tahun 
2016 
Tahap Penelitian 
1. Sosialisasi Pemetaan Partisipatif  
Sosialisasi Pemetaan Partisipatif 
bertujuan untuk menjelaskan manfaat 
Pemetaan Partisipatif, teknis kegiatan 
Pemetaan Partisipatif, peta yang dihasilkan 
serta penentuan orang-orang yang akan 
menjadi tim pemetaan. Selain itu, juga 
untuk menampung masukan dari 
masyarakat tentang pelaksanaan Pemetaan 
Partisipatif. Hasil diskusi memutuskan tim 
pemetaan akan terdiri dari 2 perangkat desa 
dan 3 pemuda. 
2. Penetuan Batas Desa 
Penentuan Batas dilakukan dengan 
cara memverifikasi data batas desa yang 
diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Bima. 
Data batas desa ditampalkan pada JOSM 
dengan latar citra Bing. Data Batas wilayah 
ditampilkan melalui proyektor, karena 
dengan begitu citra dapat diperbesar dan 
diperkecil sehingga lebih mudah untuk 
dilihat. Data batas desa hasil diskusi 
kemudian diverifikasi secara langsung di 
lapangan. Kegiatan verifikasi ini dilakukan 
oleh tim pemetaan. 
3. Pelaksanaan Pemetaan 
Partisipatif 
Penentuan Batas dilakukan dengan 
cara memverifikasi data batas desa yang 
diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten Bima. 
Data batas desa ditampalkan pada JOSM 
dengan latar citra Bing. Data Batas wilayah 
ditampilkan melalui proyektor, karena 
dengan begitu citra dapat diperbesar dan 
diperkecil sehingga lebih mudah untuk 
dilihat. Data batas desa hasil diskusi 
kemudian diverifikasi secara langsung di 
lapangan. Kegiatan verifikasi ini dilakukan 
oleh tim pemetaan. 
4. Editing Data dengan JOSM 
Editing data dengan JOSM 
dilakukan untuk menginput data unsur peta 
desa hasil pemetaan partisipatif. Unsur peta 
desa hasil partisipatif dibagi menjadi 3 tipe 
data, yaitu titik, garis dan area. Editing yang 
dilakukan antara lain adalah menambah 
data baru dengan cara digitasi. Unsur peta 
desa didigit berdasarkan hasil interpretasi 
citra dan local knowledge. Perubahan data 
dilakukan pada data yang salah, kesalahan 
dapat berupa kesalahan pada bentuk, posisi 
ataupun kesalahan pada attribute data. 
Perubahan posisi dilakukan dengan 
memilih seluruh objek, kemudian dipindah 
pada posisi yang benar. Perubahan bentuk 
dilakukan dengan menggeser node 
sehingga bentuk data berubah. Kesalahan 
pada attribute diperbaiki dengan memilih 
objek yang akan diubah, kemudian saat 
jendela properties muncul, informasi 
attribute dapat diubah. 
 
5. Penyusunan Basis Data Peta Desa  
Basisdata untuk unsur Batas 
Wilayah Administrasi dibuat dengan tipe 
data garis, basis data unsur 
Jaringan/Infrastruktur transportasi dengan 
tipe data garis, serta basis data unsur 
perairan dengan tipe data titik; garis; dan 
area. Basis data Unsur sarana dan prasarana 
dibagi menjadi 13 kelompok data dengan 
tipe titik, yaitu perkantoran/instansi 
pemerintah, prasarana transportasi, 
Pendidikan, kesehatan, peribadatan, 
pemakamn, pertahanan dan keamanan serta 
darurat bencana, perdagangan dan jasa, 
olahraga; seni/budaya; dan rekreasi, 
industri dan pergudangan, telekomunikasi, 
sumber energi, serta sanitasi. Basis data 
Peta Penutup dan Penggunaan lahan dibagi 
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok data 
Penutup dan Penggunaan Lahan Terbangun 
tipe area, dan kelompok data Penutup dan 
Penggunaan Lahan Tidak Terbangun tipe 
area. Unsur toponim tidak memiliki 
kelompok data sendiri karena pada setiap 
attribute table terdapat field toponim. 
6. Penyajian Peta Desa Karumbu 
Penyajian Peta Desa Karumbu 
disesuaikan dengan Spesifikasi Teknis 
Penyajian Peta Desa yang dibuat Oleh 
Badan Informasi Geospasial (BIG) tahun 
2016. Peta desa dibuat dalam tiga jenis Peta, 
yaitu Peta Citra, Peta Sarana dan Prasarana, 
serta Peta Penutup dan Penggunaan Lahan. 
Basis data yang telah disusun kemudian 
disimbolisasi sesuai dengan ketentuan 
simbol yang ada di Spesifikasi Teknis 
Penyajian Peta Desa. Data untuk setiap peta 
berbeda. Peta citra terdiri dari data Batas 
Wilayah Administrasi dengan tipe data 
garis, Jaringan/Infrastruktur transportasi 
dengan tipe data garis, data perairan dengan 
tipe data titik; garis; dan area, serta data 
sarana dan prasarana yang telah dibagi 
menjadi 13 kelompok data dengan tipe titik, 
yaitu perkantoran/instansi pemerintah, 
prasarana transportasi, Pendidikan, 
kesehatan, peribadatan, pemakamn, 
pertahanan dan keamanan serta darurat 
bencana, perdagangan dan jasa, olahraga; 
seni/budaya; dan rekreasi, industri dan 
pergudangan, telekomunikasi, sumber 
energi, serta sanitasi.  
Data untuk Peta Sarana dan 
Prasarana sama seperti peta citra dengan 
tambahan kelompok data bangunan. Data 
untuk Peta Penutup dan Penggunaan lahan 
terdiri dari data Batas Wilayah Administrasi 
dengan tipe data garis, 
Jaringan/Infrastruktur transportasi dengan 
tipe data garis, data perairan dengan tipe 
data titik; garis; dan area, Penutup dan 
Penggunaan Lahan Terbangun tipe area, 
serta, Penutup dan Penggunaan Lahan 
Tidak Terbangun tipe area.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Input dan Editing Data Unsur 
Peta Desa dengan JOSM 
Input data titik dengan mengklik 
dua kali pada objek. Data titik yang salah 
dapat dihapus atau dipindahkan posisinya 
sesuai objek yang benar. Pemindahan atau 
perubahan dilakukan hanya dengan 
mengklik kiri data titik tersebut. Perubahan 
attribute dilakukan dengan mengklik kanan 
objek untuk mengaktifkan jendela 
properties tempat dilakukannya editing 
attribute. Data OSM tipe titik yang tersedia 
di Desa Karumbu sebelum pemetaan adalah 
data Perkantoran/Instansi berupa Kantor 
Camat dan sekolah. Editing dilakukan yang 
dilakukan pada data yang sudah ada yaitu 
input data nama sekolah dan pemindahahan 
lokasi data kantor camat, karena kantor 
camat ditempatkan di kantor polisi. Setelah 
itu dilakukan input pada data tipe titik yang 
lain, yaitu data sarana dan prasarana. 
Editing pada data garis yang sudah 
ada yaitu input nama jalan. Proses input 
nama jalan memiliki kendala karena 
terdapat data jalan yang tergabung padahal 
dua jalan tersebut memiliki nama yang 
berbeda. Hal ini seharusnya dapat dihindari 
jika ketika digitasi data jalan dipisah setiap 
ada persimpangan. Tools yang digunakan 
untuk masalah ini disebut Split Way 
(memisahkan garis/way). Split way 
membagi jalan menjadi dua bagian yang 
terpisah tanpa memotong garis. Cara 
menggunakan split way adalah dengan 
memilih node yang berada di antara dua 
garis yang akan di pisah, kemudian pilih 
tool split way.  
Data sungai tidak ditambahkan 
nama karena tidak terdapat nama untuk 
sungai. Editing yang dilakukan pada data 
sungai adalah klasifikasi data sungai 
menajdi sungai musiman. Setelah editing 
data yang sudah ada, dilakukan digitasi 
untuk melengkapi data garis, yaitu digitasi 
jalan ekonomi diperbatasan Desa Karumbu 
dan Desa Rupe, jalan Ndano Wa’u dan 
Gang Ompu Si’i. Data jalan lain yang 
ditambahkan adalah data bendungan dan 
dermaga.   
Editing data area dengan JOSM 
dapat dianggap mudah karena 
memungkinkannya dilakukan perubahan 
bentuk data poligon dengan cara menggeser 
node, sehingga tidak perlu dilakukan 
digitasi ulang. Jumlah node dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan, semakin 
detail data maka node akan semakin 
banyak. Data poligon kemudian 
ditambahkan dengan field nama unsur 
karena klasifikasi penutup dan penggunaan 
lahan OSM tidak sama dengan klasifikasi 
penutup dan penggunaan lahan pada 
Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa, 
selain itu Data OSM mengguanakan istilah 
dengan Bahasa Inggris.  
Kendala saat digitasi area adalah 
ketika ada dua atau lebih poligon yang 
bersinggungan, sedangkan aturan OSM 
adalah tidak boleh ada garis yang 
bersinggungan. Kasus ini ditemukaan saat 
melakukan digitasi semua objek penutup 
dan penggunaan lahan. Salah satunya 
adalah objek hutan dan tegalan/ladang. 
Objek hutan dan tegang bersingungan 
langsung dengan objek tegalan/ladang. 
Poligon ladang dan hutan tidak bisa dipisah 
karena akan menyisakan ruang kosong 
diantara dua polygon, untuk mengatasi 
masalah ini maka sisi poligon yang saling 
bersinggungan hasrus digabung. Cara 
menggabungkan dua garis adalah dengan 
menghubungkan node dari masing-masing 
poligon yang saling berdekatan. Tetapi, 
karena poligon hutan dan tegalan/ladang 
terdiri dari garis yang panjang, sehingga 
node yang harus digabungkan juga menjadi 
banyak. 
2. Kelebihan dan Kekurangan 
OpenStreetMap (OSM) sebagai 
Sumber Data Unsur Peta Desa 
 
Tabel 3.1 Kelebih dan Kekurangan 
Data OSM sebagai Sumber Data 




































































3. Penentuan Batas Desa 
Penentuan batas wilayah desa 
Karumbu dilakukan dengan cara 
menampilkan data batas Desa Karumbu 
yang diperoleh dari BAPPEDA Kabupaten 
Bima dengan latar belakang citra Bing 
tahun 2016. Selanjutnya masyarakat akan 
berdiskusi tentang batas yang benar baik 
batas utara, timur, barat maupun selatan. 
Batas desa Karumbu bagian selatan 
disepakati adalah Nisa Bea, walaupun Nisa 
Bea belum secara resmi ditetapkan sebagai 
wilayah Desa Karumbu, tetapi masyarakt 
berpendapat Nisa Bea harus masuk wilayah 
Desa Karumbu karena jarak antara Nisa Bea 
dengan Desa Karumbu lebih dekat dari 
pada Jarak Nisa Bea dengan Desa Karampi. 
Alasan lain adalah karena Nisa Bea telah 
dikembangkan oleh masyarakat Desa 
Karumbu menjadi objek wisata.  
Batas Timur Desa Karumbu adalah 
Desa Rupe, tetapi terdapat kerancuan 
terhadap batas antara dua desa ini. 
Kerancuan batas antara Desa Karumbu dan 
Desa Rupe terjadi karena di wilayah 
perbatasan Desa Karumbu dan Rupe 
terdapat penduduk Desa Rupe yang 
memiliki tanah dan membangun rumah di 
area yang masuk wilayah Desa Karumbu, 
tetapi tidak pindah domisili atau masih 
sebagai warga Desa Rupe. Masyarakat 
Desa Karumbu menganggap area yang 
ditempati warga Rupe sebagai wilayah 
Desa Karumbu, karena pajak tanah tersebut 
dibayarkan melalui pemerintah Desa 
Karumbu. Sempai sekarang ini belum ada 
musyawarah tentang status tanah tersebut 
apakah tetap masuk wilayah Desa Karumbu 
atau menjadi wilayah Desa Rupe mengingat 
masyarakat sudah lama menempati tanah 
tersebut.  Selain itu,  telah terjadi beberapa 
kali pemindahan tugu batas desa bahkan 
sempat menimbulkan konflik. Hasilnya 
diputuskan batas Timur Desa Karumbu 
akan mengikuti data pembayaran pajak, 
artinya tanah-tanah pertanian yang 
dipayarkan pajaknya di Desa Karumbu 
akan masuk wilayah Desa Karumbu 
walaupun dimiliki oleh warga Desa Rupe, 
sedangkan tanah yang dijadikan 
permukiman oleh warga Desa Rupe 
dianggap masuk wilayah Desa Rupe.  
Batas Barat juga mengalami 
perubahan. Di barat, Desa Karumbu 
berbatasan dengan dua desa, Yaitu Desa 
Rompo dan Desa Waworada seperti yang 
terlihat pada gambar 4.6. Kesalahan adalah 
pada garis batas antara Desa Karumbu dan 
Desa Rompo, batas antara desa adalah 
puncak bukit Nonu. Garis batas antara Desa 
Karumbu dan Rompo tidak tepat dipuncak 
Bukit Nonu sehingga perlu diubah. Selain 
mempertimbangkan puncak Bukit Nonu, 
batas antara Desa Karumbu dan Rompo 
juga mempertimbangkan pembayaran pajak 
tanah artinya, tanah yang dibayarkan 
pajaknya di Desa Karumbu masuk wilayah 
Desa Karumbu. Batas Utara tidak 
mengalami perubahan karena berbatasan 
langsung dengan hutan negara.  
4. Ekstraksi Data Unsur Peta Desa 
Lain Secara Partisipatif  
Unsur Peta Desa lain yaitu unsur 
Toponim, unsur Jaringan/Infrastruktur 
Transportasi, unsur Perairan, unsur Sarana 
dan Prasarana, serta Unsur Penutup dan 
Penggunaan Lahan dilakukan secara 
partisipatif dengan cara interpretasi 
langsung dari citra Bing Desa Karumbu 
yang ditampilkan pada aplikasi JOSM. 
Data Batas wilayah administrasi 
antara lain batas desa, batas dusun, batas 
RW, dan batas RT. Batas Desa diperoleh 
dari hasil diskusi perwakilan warga Desa 
Karumbu, sedangkan Batas Dusun, Batas 
RW, dan Batas RT diperoleh dari Kepala 
Dusun. Penentuan batas Dusun, batas RW 
dan RT memiliki kendala ketika akan 
menentukan batas di area persawahan dan 
ladang karena untuk mengetahui batas 
dusun, RW dan RT di area sawah atau 
ladang harus memeriksa data Pajak Bumi 
Bangunan untuk mengetahui alamatnya. 
Setelah diskusi dengan aparat desa akhirnya 
disepakati batas dusun, RW dan RT hanya 
akan disajikan pada area permukiman.  
Data Perairan berupa sungai, jalan, 
bendungan, dermaga, dan benting karang 
dan garis pantai diperolah dari hasil 
intepretasi citra bing. Data unsur sarana dan 
prasarana antara lain Kantor Kecamatan, 
Kantor Desa, Kantor/Instansi Lainnya, 
Menara Suar, Pelabuhan Nelayan, 
Pendidikan Agama, Pendidikan Dasar, 
Pendidikan Menengah Pertama, Pendidikan 
Menengah Umum, Puskesmas, Masjid, 
Mushola, Tempat Pemakaman Umum, 
Taman Makam Pahlawan, Kantor 
Pemadam Kebakaran, Kantor Polisi, Pasar 
Tradisional, Gedung/Balai 
Pertemuan/Taman Budaya/Kesenian, 
Stadion/Lapangan, Gudang, dan BTS. 
Semua objek sarana dan prasarana 
diperoleh dengan cara interpretasi dari citra 
bing. Data unsur penutup dan penggunaan 
lahan baik yang terbangun maupun yang 
tidak terbangun juga diperoleh dari 
interpretasi citra bing. Objek penutup dan 
penggunaan lahan terbangun antara lain 
perkantoran, pendidikan, kesehatan, 
peribadatan, pemakaman, olahraga, tempat 
menarik, energi, serta pertahanan dan 
keamanan, sedangkan objek penutup dan 
penggunaan lahan tidak terbangun antara 
lain hutan, hutan rawa/bakau, kebun 
campuran, pasir pasut, pekarangan, sawah, 
sawah tadah hujan, semak belukar, tambak, 
dan tegalan/ladang. 
5. Akurasi Data Interpretasi 
Akurasi hasil interpretasi dibuktikan 
dengan dilakukan pengecekan hasil 
interpretasi unsur peta Desa. Pengecekan 
dilakukan dengan mendatangi semua  unsur 
sarana dan prasarana, semua jaringan jalan, 
serta beberapa penutup dan penggunaan 
lahan, untuk kemudian dibandingkan 
dengan hasil interpretasi. Pengecekan 
seluruh sarana dan prasaraan serta jalan 
mungkin dilakukan karena jumlah sarana 
dan prasarana yang sedikit serta jalan yang 
tidak bertambah atau berkurang. Unsur 
penutup dan penggunaan lahan tidak 
terbangun juga selama bertahun-tahun tidak 
mengalami perubahan baik sawah, ladang, 
kebun campuran, maupun hutan. 
Sedangkan penambahan unsur penutup dan 
penggunaan lahan terbangun dapat 
diketahui oleh seluruh masyarakat karena 
pembangunan yang jarang, tidak seperti 
pembangunan di kota yang sering. Local 
knowledge yang kuat dari masyarakat 
menghasilkan informasi peta desa yang 
akurat.  
Uji akurasi geometrik dilakukan 
dengan mengkomparasi data jarak yang 
diperoleh dari citra dengan data jarak 
dilapangan. Sampel jarak diperoleh dari 
hasil tracking batas timur Desa Karumbu 
menggunakan GPS Handheld. Data titik 
hasil tracking diubah menjadi data garis. 
Data garis dari data lapangan dibandingkan 
dengan data garis batas Desa Karumbu 
bagian timur. Sampel diambil dari garis 
yang saling bertampalan, menghasilkan 9 
garis yang saling bertampalan. 9 garis ini 
kemudian dihitung jaraknya. Tabel 4.5 
menyajikan perbandingan jarak antara garis 
data lapangan dan garis data hasil digitasi. 







104.7097298 104.9462433 0.236514 
106.8141485 106.0820087 -0.73214 
105.0154438 106.4009226 1.385479 
102.4565956 101.0684301 -1.38817 
103.1448581 103.4529165 0.308058 
101.157545 101.2795057 0.121961 
102.5148944 102.7986785 0.283784 
101.4343988 102.4650367 1.030638 
100.0763896 99.65003074 -0.42636 
88.03924277 88.01410487 -0.02514 
 
RMS sebesar 0.766385 m. Nilai 
toleransi peta diuji dengan rumus RMS 
jarak ≤ 0.3 mm pada skala peta. Peta Desa 
Karumbu berskala 1:10.000, sehingga nilai 
toleransi RMS jaraknya adalah 3 m. 
Disimpulkan RMS jarak 0.766385 m ≤
 toleransi RMS 3 m. Hasil uji akurasi ini 
belum bisa dianggap benar-benar akurat 
karena alat yang digunakan tidak sesuai 
dengan standart. GPS yang digunakan 
untuk pengujian peta skala detail 
seharusnya menggunakan GPS Geodetik. 
Penggunaan GPS geodetic tidak dapat 
dilakukan di penelitian ini karena alat hanya 
tersedia di Yogyakarta dan sulit untuk 
dibawa ke Desa Karumbu. Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan uji 
akurasi geometri dengan benar.  
6. Simbolisasi Unsur-unsur Peta 
Bumi 
Spesifikasi simbol untuk setiap unsur 
peta bumi disajikan secara lengkap pada 
Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa, 
berupa tipe data, bentuk, ukuran dan warna 
yang dilengkapi nilai CMYK, sehingga 
mempermudah dalam simbolisasi. 
Berdasarkan tipe data, simbol dibagi 
menjadi simbol titik, garis dan area. Simbol 
titik dapat diperoleh pada website 
https://www.rsgis.info/ , karakter simbol 
dibuat dalam format font yang dapat 
digunakan pada aplikasi GIS seperti 
ArcGIS. Unsur peta desa tipe titik yang 
disimbolisasi antara lain adalah unsur 
sarana dan prasarana. Unsur peta desa tipe 
garis yang disimbolisasi adalah batas 
wilayah berupa batas desa; batas dusun; 
batas RW; dan batas RT, jaringan 
infrastruktur berupa jalan lokal; jalan lain; 
jalan setapak; dan jembatan, perairan 
berupa bendungan, beting karang, garis 
pantai dan sungai musiman. Simbol data 
area dapat dilihat pada gambar 4.9. 
Kesulitan yang dialami pada saat 
penyimbolan data garis adalah tidak 
ditentukannya lebar jalan, sehingga lebar 
jalan ditentukan sendiri sebesar 3,4 mm 
untuk jalan lokal, 3 mm untuk jalan lain, 
dan 2 untuk jalan setapak. Ukuran lebar 
jalan ini disesuaikan dengan 
kenampakannya pada peta hasil. 
Simbolisasi jembatan, bendungan, dan 
dermaga susah untuk dilakukan karena 
simbol jembatan, bendungan dan dermaga 
yang sesuai dengan spesifikasi adalah 
simbol mark (titik), dapat dilihat pada 
gambar 4.8, sehingga ketika disimbolkan 
pada jembatan dengan tipe data garis akan 
muncul lebih dari satu simbol sesuai banyak 
node yang ada pada data. Akibatnya simbol 
terlihat seperti tumpang tindih. 
Data area yang disimbolisasi unsur 
penutup dan penggunaan lahan, yaitu 
gedung, tempat tinggal, perkantoran, 
Pendidikan, perdagangan/jasa, industri dan 
pergudangan, peribadatan, kesehatan, 
olahraga, tempat menarik/pariwisata, 
energi, pertahanan dan keamanan, 
pemakaman, transportasi, hutan, sawah, 
sawah tadah hujan, tegalan/ladang, kebun 
campuran, semak belukar, hutan 
rawa/bakau, tambak, pasir pasang surut, 
dan pekarangan. Simbolisasi data area tidak 
terlalu susah untuk dilakukan karena 
sebagian besar hanya berbeda warna. 
Simbol data area yang tidak hanya 
menggunakan warna seperti sawah, sawah 
tadah hujan, semak belukar, hutan 
rawa/bakau, dan pasir pasang surut juga 
tersedia pada aplikasi ArcGIS.  
7. Penyajian Peta Citra, Peta Sarana 
dan Prasarana, serta Penutup dan 
Penggunaan Lahan 
 
Peta Desa Karumbu disajikan pada 
kertas A0 dengan skala 1:10.000. Peta Citra 
menampilkan sebagian unsur rupa bumi 
dengan latarbelakang citra tegak atau foto 
udara. Peta citra Desa Karumbu 
menggunakan Citra Bing tahun 2016 
sebagai latarbelakang. Unsur peta desa 
yang ditampilkan pada peta citra adalah 
unsur toponim, batas wilayah, infrastruktur 
transportasi, perairan serta sarana dan 
prasarana. Peta Sarana dan prasarana 
menyajikan unsur peta desa yang sama 
dengan peta citra dengan ditambahkan 
bangunan. Dengan latar belakang putih 
membuat tampilan peta sarana dan 
prasarana desa karumbu dominan putih, 
karena unsur penutup lahan tidak terbangun 
yang tidak disimbolkan. Peta sarana dan 
prasarana menyajikan unsur peta desa 
berupa toponim, infrastruktur transportasi, 
perairan, serta penutup dan penggunaan 
lahan. Unsur penutup dan penggunaan 
lahan dibagi menjadi penutup dan 
penggunaan lahan terabangun dan penutup 
dan penggunaan lahan tidak terbangun. 
Latar belakang peta penutup dan 
penggunaan lahan juga putih sehingga area 
laut yang tidak disimbolisasi juga berwarna 
putih. Peta Citra, Peta Sarana dan 
Prasarana, serta Peta Penutup dan 
Penggunaan Lahan Desa Karumbu dapat 












Gambar 4.1 a) Peta Citra Desa Karumbu , 
(b) Peta Sarana dan Prasarana Desa 
Karumbu, (c) Peta   Penutup dan 
Penggunaan Lahan Desa Karumbu 
 
KESIMPULAN 
1. Kelebihan Data OSM adalah data 
yang dapat diperoleh secara gratis dan 
mudah, dimana data dapat diunduh 
sesuai keperluan. Klasifikasi data 
OSM lebih detail dan beragam, 
dengan data yang lebih detail, maka 
dapat dibuat Peta Desa yang lebih 
detail dan beragam, tidak hanya 
terbatas pada Peta Citra, Peta Sarana 
dan Prasarana, serta Peta Penutup dan 
Penggunaan lahan. Kekurangan dari 
data OSM dimana tidak semua 
wilayah memiliki data yang lengkap 
dan citra yang kurang update, 
terutama wilayah terpencil seperti 
Desa Karumbu, sehingga masih harus 
dilakukan pengumpulan data di 
lapangan. 
2. Hambatan yang dihadapi antara lain 
batas desa yang rancu antara Desa 
Karumbu dan Desa Rupe sehingga 
diputuskan penentuan batas desa 
berdasarkan data pembayaran pajak 
tanah. Penentuan batas dusun, RW 
dan RT tidak dapat dilakukan di area 
persawahan dan ladang sehingga 
penentuan batas dusun, RW dan RT 
hanya dilakukan di area permukiman. 
3. Peta Desa Karumbu disajikan pada 
kertas A0 dengan skala 1:10.000. Peta 
Citra menampilkan sebagian unsur 
rupa bumi dengan latarbelakang citra 
tegak atau foto udara. Unsur peta desa 
yang ditampilkan pada peta citra 
adalah unsur toponim, batas wilayah, 
infrastruktur transportasi, perairan 
serta sarana dan prasarana. Peta 
Sarana dan prasarana menyajikan 
unsur peta desa yang sama dengan 
peta citra dengan ditambahkan 
bangunan. Peta penutup dan 
penggunaan lahan menyajikan unsur 
peta desa berupa toponim, 
infrastruktur transportasi, perairan, 




1 Pemetaan selanjutnya di Desa 
Karumbu sebaiknya melengkapi 
data batas dusun, RW dan RT di 
area persawahan dan ladang. 
2 Dalam pelaksanaan peta desa 
sebaiknya salah satu tenaga ahli 
adalah orang lokal, atau 
pendamping pemetaan dari 
warga lokal adalah orang yang 
paham pemetaan agar transfer 
informasi dari masyarakat 
menjadi informasi peta menjadi 
lebih mudah, salah satunya 
dalam penentuan kelas 
klasifikasi objek-objek yang ada 
di desa 
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